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RINGKASAN

Perbedaan Waktu Perdarahan pada Tikus Wistar terhadap Pemberian
Berbagai Rasio Susu Kedelai-Madu LokalAlanse Vegasari; 051610101024, 2010;
40 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Perdarahan dapat terjadi kapan saja, dengan akibat berkurangnya volume
darah dalam tubuh. Bila keadaan ini berlanjut, maka dapat membahayakan nyawa
penderita (Noerpramana, 2004). Waktu perdarahan diduga dapat dipercepat dengan
mengkonsumsi bahan pangan kaya gizi seperti susu. Susu yang biasa dikonsumsi dan
diperdagangkan saat ini yaitu susu sapi dan susu kedelai. Namun, tidak semua orang
mau mengkonsumsi susu sapi, terutama bagi vegetarian yang mengkonsumsi bahan
makanan nabati. Karena itu, susu kedelai dapat digunakan sebagai alternatif. Susu
kedelai mempunyai kandungan penting antara lain protein (isoflavon), mineral
(kalsium), vitamin (A, D, dan K), yang berperan pada pembekuan darah (Pdpersi,
2008).Susu kedelai ditambahkan dengan madu, diharapkan dapat memperbaiki sifat
kedua bahan tersebut dalam mempercepat waktu perdarahan. Hal ini dimungkinkan
karena madu mengandung bermacam-macam karbohidrat (glukosa), mineral
(kalsium), dan vitamin K (Wirasaputra, 2008). Vitamin K berhubungan erat dengan
aktivasi faktor-faktor pembekuan darah, sedangkan sebagian besar faktor pembekuan
darah tersebut adalah protein, dan sisanya adalah tromboplastin jaringan dan mineral
(kalsium). Dengan demikian, kandungan dalam kedua bahan tersebut diharapkan
dapat bekerja bersinergi dengan cara saling melengkapi kebutuhan bahan yang
berperan dalam waktu perdarahan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan waktu perdarahan terhadap pemberian berbagai rasio susu kedelai-madu
lokal.

Penelitian ini menggunakan sampel 25 ekor tikus Wistar yang dibagi dalam 5
kelompok. Kelompok I diberi diet makan standar dengan air mineral sebagai kontrol
negatif, kelompok II diberi diet 200 ml susu kedelai ditambahkan pada pakan

standarnya sebagai kontrol positif, kelompok Il diberi 200 ml susu kedelai + 14 ml
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madu serta ditambahkan pada pakan standarnya sebagai kelompok perlakuan I,
kelompok 1V diberi 200 ml susu kedelai + 28 ml madu serta ditambahkan pada pakan
standarnya sebagai kelompok perlakuan 1l dan, kelompok V diberi 200 ml susu
kedelai + 42 ml madu serta ditambahkan pada pakan standarnya sebagai kelompok
perlakuan Ill. Masing-masing kelompok diberi perlakuan selama 3 minggu
Kemudian, ekor mencit dipotong #5mm di bagian distal dengan menggunakan
gunting. Segera setelah ujung ekor terpotong, stopwatch dihidupkan serta noda darah
yang keluar diteteskan pada kertas filter selama 30 detik sampai darah berhenti.
Waktu perdarahan dicatat dengan cara menghitung banyaknya bercak darah pada
kotak. Kemudian data ditabulasikan dan dianalisa secara statistik mengg@mekan
Way ANOVAdengan angka kepercayaan 95% (p<0,05). Bila terdapat perbedaan yang
bermakna dilanjutkan dengan uJiukey HSDdengan angka kepercayaan 95%
(p<0,05).

Berdasarkan data penelitian dan data statistik yang diperoleh, diketahui bahwa
terdapat penurunan waktu perdarahan, terutama pada kelompok perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan yang terdapat pada susu kedelai bersinergi dengan
madu dalam proses penghentian perdarahan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah susu kedelai madu lokal dalam rasio
200 ml susu kedelai + 42 ml madu lokal terbukti mempercepat waktu perdarahan

tikus wistar.
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